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Pendahuluan

Dalam kehidupan kita tidak bisa jauh dari kegiatan ekonomi, karena kegiatan
eckonomi suatu kegiatan yang pasti kita lakukan untuk melanjutkan kehidupan.
Namun sebagai umat muslim, segala tindakan kehidupan kita sudah diatur dalam
hukum islam. Seperti halnya dalam kegiatan ekonomi semua sudah diatur dan harus
berjalan sesuai dengan hukum ekonomi syariah yang ada. Dimana hukum ekonomi
syariah ini adalah hukum yang mengatur tentang segala kegiatan ekonomi baik dari
segi produksi, konsumsi, distribusi yang sesuai dengan prinsip syariah. Karena pada
dasarnya ekonomi islam bertujuan untuk memperoleh ketenangan hidup di dunia
dan kebahagiaan di akhirat (Tim Penulis 2020)-

Kegiatan ekonomi seperti yang dijelaskan sebelumnya yaitu produksi,
konsumsi dan distribusi (Haslinda 2018). Spesifikasi macamnya beragam mulai dari
jual beli, simpan pinjam, dan terbentunya lembaga dan koperasi keuangan yang
mengatur kegiatan ekonomi. Artinya kegiatan ekonomi adalah suatu kegiatan untuk
mengubah keadaan (memenuhi kebutuhan) yang berkaitan dengan pendapatan (nur
syamsiyah Risen, femei, n.d.). Kegiatan ekonomi juga bisa kita sebut sebagai
kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan barang dan jasa (Alexandro, Utami
Putri, and Oktaria 2021). Dewasa ini banyak sekali penyedia jasa pinjaman hal ini
juga berkaitan dengan kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan seperti kredit
dan sebagainya. Dalam hal lainnya yang berkaitan dengan pendapatan atau kegiatan
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pinjaman yang menghasilkan barang atau uang adalah arisan. Arisan merupakan
kegiatan sosial yang umum terjadi terutama di kaum wanita, selain mudah untuk
mendapatkan uang/barang, pemegang arisan juga mendapatkan keuntungan
berupa penghasilan tambahan dari anggota sesuai kesepakatan (Wardhani 2021).
Arisan erat kaitannya dengan menabung dan simpan pinjam, karena jika dilihat dari
pelaksanaannya yaitu pengumpulan uang yang setiap jatah waktu tertentu setiap
anggota bergilir mendapatkan uang/barang tersebut.

Arisan barang adalah arisan dimana semua anggota membayar menggunakan
uang dan uang tersebut dibelikannya barang yang tidak sesuai dengan kesepakatan
awal. Dimana tujuan arisan adalah untuk meringankan beban seseorang seperti
halnya menabung, namun dalam praktik arisan barang di Pemalang ini semua pihak
anggota arisan wajib mengikuti peraturan jika salah satu anggota menginginkan
arisan uang yang didapatkannya diganti dengan barang maka semua anggota wajib
menyamai uang tersebut digantikan dengan barang. Dimana hal ini memunculkan
ketidak adilan lain seperti barang yang dibelikan tidak sesuai harga pada umumnya,
biasanya lebih tinggi dari harga pasar yang tentunya membuat anggota merasa
dirugikan dan mengandung riba. Dengan demikian anggota merasa dirugikan
dengan adanya peraturan tersebut yang memunculkan ketidakadilan antar sesama
anggota bahkan antara barang yang didapatkannya. Maka dari itu praktik arisan
barang di Pemalang dianggap kurang sesuai dengan prinsip hukum ekonomi islam.

Terdapat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti lain mengenai
arisan barang yaitu dilakukan oleh Nufadillah Ahmad dan Sohrah mengungkapkan
bahwa arisan barang sah dilakukan jika terjadi perundingan atau akad kesepakatan
di awal perjanjian (Nur and Sohrah 2022). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Toto Erwandi menyatakan bahwa arisan barang diperbolehkan karena dilihat dari
tujuannya untuk meringankan beban saudara lain yang mungkin jika membeli secara
kontan tidak mampu, dan dalam arisan barang juga termuat unsur gotong royong
yang mengandung maslahat (Erwandi 2019). Namun penelitian yang dilakukan oleh
Rizky Amelia dan Ainun Mulyani menyatakan bahwa arisan barang dilarang karena
setiap periode arisan ketua arisan mengambil persentase keuntungan, kemudian
anggota juga terkadang mengganti nomor undian dan terdapat penipuan unsur
kualitas barang arisan yang tentunya menyimpang dari ajaran islam (Amelia and
Mulyani 2021).

Dari masalah dan perbedaan penelitian yang dilakukan tentunya
menyebabkan keraguan dan menjadi motivasi peneliti mengulas lebih dalam
tentang arisan barang menurut perspektif islam mulai dari pelaksanaan arisan
barang di Pemalang, bagaimana skema nya, hingga bagaimana tinjuan hukum
eckonomi islam tentang praktik arisan barang di Pemalang. Hal tersebut menjadikan
penulis tertarik mengangkat judul “Praktik Arisan Barang di Desa Karangtengah
Kecamatan Ampelgading Pemalang Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Islam”.
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Dengan tujuan mengetahui batasan tinjauan boleh atau tidaknya arisan barang
dilakukan.

Metode

Penelitian yang berjudul “praktik arisan (barang) ditinjau dari hukum
ekonomi syariah” ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif
adalah metode penelitian yang menghasilkan kata kata atau tulisan dari bentuk
kebijakan (Dr. Abdul Fattah Nasution 2023). Objek dari penelitian ini adalah
praktik arisan barang di desa Karangtengah kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang. Dengan menggunakan teknik sampel snowbal sampling yaitu pengambilan
sampel dari suatu populasi yang ada (Lenaini 2021), dalam penelitian ini bersubjek
5 yaitu 2 sebagai bandar arisan(pak S dan ibu R) dan 3 anggota arisan (ibu R, ibu S,
dan ibu I). Cara berfikir peneliti adalah cara berpikir induktif. Cara berpikir induktif
adalah penarikan kesimpulan umum berupa persoalan khusus yang diambil dari
mengamati berbagai fakta (Nirfayanti, Setyawan, and Adawiah 2022). Sehingga
setelah semua data hasil observasi diuji keabsahan melalui perpanjangan
pengamatan dan menggunakan bahan referensi, maka akan dianalisis melalui tahap
pengumpulan data, pemilihan data dan penyederhanaan, penyajian data dan
penarikan kesimpulan mengenai Praktik Arisan (Barang) Ditinjau Dari Hukum
Ekonomi Syariah.

Hasil dan Pembahasan
Skema Arisan Barang di Desa Karangtengah

Definisi arisan termuat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu kegiatan
mengumpulkan uang atau barang yang jumlahnya sama, kemudian diundi untuk
bergilir mendapatkannya dan undian tersebut berkala dalam jangka waktu yang
ditentukan misal satu minggu sekali atau satu bulan sekali. Arisan bisa didefinisikan
sebagai kelompok kerja dimana anggotanya menyerahkan sejumlah harta yang
sama, dan harta yang telah diserahkan dikumpulkan menjadi satu dan pada waktu
yang ditentukan misal setiap awal bulan diundi nama siapa yang mendapatkan
sekumpulan uang tersebut, maka anggota lainnya bergilir sesuai undian dan harta
yang didapat dari orang pertama hingga akhir adalah sama tanpa adanya
pengurangan daan penambahan. Arisan dapat dijadikan alasan untuk seseorang
menabung dan tolong menolong dengan adanya arisan menjadi seseorang bisa

mendapatkan sejumlah uang atau barang dengan cara dicicil atau setoran (Wardhani
2021).

Menurut al Jibrin arisan dibagi menjadi 3 macam yaitu

1) Arisan yang memperbolehkan anggota mengundurkan diri sebelum periode
siklus berakhir dengan syarat anggota tersebut belum mendapatkan arisan.

2) Arisan yang mensyaratkan bahwa anggota wajib ikut selesai selama satu periode
siklus.
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3) Arisan yang mensyaratkan bahwa anggota wajib ikut sampai 2 siklus periode
atau lebih sesuai dengan kesepakatan, dan dengan syarat juga anggota yang
mendapatkan undian arisan pertama pada siklus periode pertama tidak boleh
mendapatkan undian arisan pertama lagi pada siklus periode kedua (bergantian)
(Mokhamad Rohma Rozikin 2018).

Pengertian arisan barang sendiri tidak jauh berbeda dengan arisan umum
dimana perbedaannya hanya ada pada objeknya saja, jika arisan barang anggota
menyerahkan uang sedangkan saat mendapatkannya tidak berupa uang tapi barang.
Di desa Karangtengah terdapat berbagai jenis arisan mulai dari uang, barang, hingga
arisan yang siklusnya setahun sekali yaitu arisan sembako hari raya.

Praktik Arisan di Desa Karangtengah

Arisan dimasyarakat banyak macam misalnya arisan uang, arisan barang
bahkan arisan yang mendapatkan sejumlah tiket sepeti tiket haji umroh dll. Arisan
dilakukukan baik di langsung maupun secara online. Arisan dilakukan dengan
mengumpulkan jumlah uang tertentu oleh anggota yang dikumpulkan kepada
pengelola arisan (bandar) kemudian diundi setiap beberapa waktu sesuai dengan
kesepakatan. Di desa karangtengah terdapat praktik arisan barang yang digelar oleh
ibu M dan pak S. Arisan yang digelar oleh ibu rita seorang bandar (pemegang
arisan). Arisan tersebut diundi setiap minggu sekali yaitu pada hari minggu. Anggota
berjumlah 20 orang (dihitung tanpa bandar) setiap anggota menyetorkan uang
sebesar Rp 100.000,- per hari minggu dengan perolehan Rp 2.000.000 setiap
anggota. Pada perjanjian yang telah dilakukan, terdapat 2 opsi perjanjian yang
umum dilakukan yaitu opsi pertama undian pertama untuk bandar pemegang arisan
tersebut tanpa si bandar mengikuti setor setiap minggu artinya si bandar
mendapatkan upah uang sebesar Rp 2.000.000,- (iuran setiap anggota diawal undian
untuk bentuk upah bandar) dan pada undian kedua, ketiga dan seterusnya untuk
anggota sesuai dengan undian yang didapat. Atau opsi kedua upah bandar
didapatkan setiap minggu yaitu memotong uang perolehan anggota yang semula Rp
2.000.000,- menjadi Rp 1.900.000,- karena Rp 100.000,- nya diberikan kepada
bandar sebagai upah. 2 opsi perjanjian tersebut dipilih sesuai dengan kesepakatan
bersama. Sama halnya dengan arisan barang yang dilakukan oleh pak Sugi uang
yang diperoleh tersebut sama sistemnya dengan arisan uang namun perbedaannya
uang tersebut diganti oleh barang (dibelikannya barang) yang sesuai dengan nilai
uang tersebut. Biasanya antara anggota-anggota dengan bandar membuat
persetujuan dulu, barang apa yang akan didapatkan dalam arisan tersebut, harganya
berapa serta kualitasnya seperti apa. Jika barang yang didapatkan tidak sesuai
petjanjian atau kualitas lebih buruk, biasanya bandar akan memberi tahu
penyebabnya. Biasanya disebabkan oleh harga barang yang naik sedangkan uang
yang didapatkan dalam arisan kurang untuk membeli barang tersebut. Namun jika
bandar tidak memberi tahu terlebih dahulu tentang kualitas barang yang diganti
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(kualitas barang tidak sesuai perjanjian), maka pihak anggota mempunyai hak
mengembalikannya karena belum terdapat perjanjian dari keduanya. Untuk
memahami lebih jelas mengenai sistem arisan barang, berikut disajikan skema sitem

arisan barang :

Skema Arisan Barang di Desa Karangtengah

1.
Anggota > Bandar
(pemegang
arisan)
4, 2.
Barang |< 3. Diundi
Penjelasan:

1) Anggota menyerahkan uang kepada bandar.

2) Bandar mengumpulkan uang dari anggota untuk diundi siapa giliran yang
memperoleh arisan tersebut.

3) Setelah diundi uang tersebut dibelikannya oleh bandar barang yang sesuai
kesepakatan bersama sesuai dengan nilai uang yang diperoleh.

4) Setelah menjadi barang, barang diserahkan kepada anggota pemenang
undian dengan catatan jika barang tidak sesuai dengan kulitas yang
dijanjikan maka anggota memiliki hak untuk mengembalikannya dan
meminta barang ganti yang sesuai dengan kulitas perjanjian.

Hukum Arisan di desa Karangtengah dalam Islam

Hukum arisan tidak disinggung jelas dalam Al quran dan Hadist, maka kita
kembalikan kepada kaidah hukum islam muamalah umum yang memperbolehkan
hal muamalah pada hukum asalnya yaitu qawaid fighiyah (kaidah ke lima puluh)

35 Yy A Gy A1 el g bk g Y

Artinya : “ Hukum asal menetapkan syarat dalam muamalah adalah halal dan
diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya”

Selain itu, arisan menimbulkan dilema sendiri karena terdapat dua kubu
perbedaan pendapat ulama tentang arisan. Ulama yang memperbolehkan adanya

arisan diantaranya fatwa dari al-hafizh Abu Zur’ah al ‘raqj, fatwa majelis ulama besar
(hai’ah kibaar al-ulama) Saudi Arabia, yaitu Syaikh Abdul Aziz bin Baz dan Syaikh
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Muhammad bin Shalih Al- Utsaimin kemudian Syaikh Abdullah bin Abdurrahman
Jibrin (Fauziah 2021). Alasan arisan diperbolehkan karena hal berikut:

1) Pihak yang mengutangi dan diutangi dalam hal arisan adalah sesama anggota
tidak memiliki kerugihan sama sama mengundang maslahat karena harta
yang didapatkan sama tidak ada pengurangan maupun tambahan.

2) Tidak ada dharar. Maksudnya yaitu tidak ada kesulitan yang sangat
mengubah kehidupan manusia jika tidak diselesaikan akan mengancam
kehormatan manusia (Ishak 2020). Artinya arisan tidak ada pihak yang
diutungkan sekali sehigga merugikan pihak lain.

3) Seperti yang dijelaskan diatas bahwa hukum asal akad muamalah adalah
halal jika tidak ada hukum yang mengharamkannya. Dan arisan tidak
disebutkan jelas dalam al quran as sunah maka dinyatakan mubah (boleh).

4) Arisan berdasarkan nash al qardh yaitu memberikan harta kepada orang atau
pihak lain yang sewaktu waktu bisa ditagih atau diminta lagi sesuai dengan
kesepakatan tanpa adanya imbalan (Ismail 2018). Al qardh juga bisa
diartikan sebagai utang pihutang. Arisan juga mengandung unsur irfaq yaitu
tolong menolong, disebut juga ta’awun ‘alal birri wattaqwa dimana arisan
mempermudah setiap anggota untuk membeli barang tertentu dengan unsur
angsuran, hal ini jelas membantu anggota nya karena apabila terdapat
anggota yang tidak mampu membeli suatu barang secara kontan maka dapat
melalui arisan. Hal ini jelas diperbolehkan dalam islam seperti yang termuat
dalam al quran surat al maidah ayat 2 yaitu:

o
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Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan, dan
janganlah tolong menolong dlam berbuat dosa. Dan bertakwalah kepada
Allah SWT. Sesungguhnya Allah amat berat siksanya.”
Ulama yang mengharamkan arisan diantaranya Shalih bin Abdillah al-Fauzan,
Syaikh Abdul Abdul Aziz bin Abdillah Alu Syaikh dan Syaikh Abdurrahman al-
Barak. Alasan arisan diharamkan sebagai berikut:

1) Arisan mengandung unsur kullu qardin jarra manfa’atan fahuwa ar riba yang
artinya setiap pinjaman yang memberikan manfaat itu riba (Pardiansyah Elif
2022). Karena dalam arisan pemegang arisan mengambil manfaat dalam
arisan tersebut terlebih dalam arisan barang yang harga barang lebih tinggi
dari harga pasar.

2) Arisan menimbulkan adawah yaitu permusuhan (Rusaidy 2018), karena

dalam arisan ada saja anggota yang sengaja menunda nunda pembayaran hal
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tersebut menimbulkan anggota lain kesal karena uang yang didapatkan
anggota lain tidak full karena kesengajaan anggota yang menunda
pembayaran tadi, hal tersebut menimbulkan permusuhan.

3) Terdapat unsur qurah (perundian), hal ini tidak sah secara syariah karena
tidak termasuk dalam shadaqah, waris, jual beli, hibah dll. Maka arisan dinilai
sebagi judi.

Dari berbagai pandangan diatas ulama menyimpulkan kebolehan arisan
karena lemahnya pendapat yang mengharamkannya. Alasannya adalah:

1) Karena arisan bukan termasuk hutang bersyarat. Hakikatnya anggota arisan
yang mendapatkan undian pertama yang berhutang kepada anggota yang
mendapatkan undian berikut berikutnya. Dan yang mendapat undian
berikut berikutnya adalah pelaku piutang.

2) Arisan menajadi alternatif bagi orang orang yang membutuhkan daripada
berhutang kepada lintah darat atau tukang kredit dengan bunga besar.

3) Arisan dilihat dari kemanfaatannya mirip dengan suftajah yaitu surat
berharga atau cek perdagangan sehingga hukum arisan diperbolehkan.

4) Arisan diperbolekan karena banyak maslahat diantaranya untuk tolong

menolong.

Selain itu Dewan Hai-ah Kibar Al-Ulama’ dalam melakukan sidang ke-34 di
Thoif pada tanggal 16/2/1410 H sampai 26/2/1410 H menghasilkan fatwa tentang
kebolehan arisan (Mokhamad Rohma Rozikin 2018). Karena arisan sama sekali
tidak menambahkan harta seseorang dan mengurangi harta seseorang yang lain
justru arisan ini mendatangkan maslahat bukan mudhorat. Maka dari itu arisan
diperbolehkan karena arisan mendatangkan maslahat hal itu sesuai dengan prinsip
syariat yang suci yaitu tidak mengharamkan yang mendatangkan maslahat dan
menjauhkan hal yang mendatangkan mudhorat.

Maka dari penjelasan diatas arisan yang dilakukan di desa Karangtengah
boleh dilakukan mengingat kecenderungan pendapat yang memperbolehkan lebih
kuat karena tujuan utama arisan didesa Karangtengah adalah menjalin silaturahmi
dantolong menolong tanpa mengambil untung dari praktik tersebut karena
kecurangan dengan mengambil untung tanpa memikirkan kerugian orang lain
merupakan hal yang dilarang oleh islam (Setiawahyu and Efendi 2022). Kemudian
dalam proses pengambilan keuntungan sebagai upah bandar juga tidak
menyimpang dari hukum ekonomi islam karena hal tersebut sudah disepakati

bersama anggota.

Hukum Arisan Berbentuk Barang yang Dilakukan di Desa Karangtengah
dalam Islam

Dalam konteks arisan barang di desa Karangtengah tentunya sama berkaitan
dengan hal diatas yaitu arisan dari segi umum, namun perlu pengecualian dan
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catatan tetap berpegang dalam aturan aturan al quran as sunnah dan hukum

ckonomi islam yang ada. Arisan barang dapat dilakukan seperti yang telah dijelaskan

diatas

1)

2)

3)

atas syarat berikut (Nazela 2020):

Dalam arisan barang kita harus menggunakan akad al aqdu (akad) dan al
ahdu (janji). Artinya ada kewajiban antara kedua belah pihak atau anggota
dalam arisan bila melakukan akad perjanjian (Amelia and Mulyani 2021).
Dalam arisan tidak hanya arisan barang, dalam proses undian sebenarnya
tidak menerapkan prinsip keadilan dimana pada umumnya undian pertama
didapat oleh pemegang arisan dan anggota mendapatkan arisan sesuai
nomor undian berikutnya dan terkadang terdapat anggota yang
menginginkan undian yang pertama dengan menukarnya dengan pemegang
arisan. Hal tersebut tentunya tidak adil jika dikaitkan dengan hukum
ckonomi syariah karena prinsip muamalah salah satunya adalah keadilan
(Harisah and Aritkan 2020). Oleh karena itu dalam arisan harus
mengedepankan keadilan dalam proses pengundian kecuali hal tersebut
telah disepakati oleh anggota. Karena telah dijelaskan pada surat an nahl
ayat 90 yang bunyinya:

Rbawy Sy Shal 5 oLaddll e 45 ol (53 615 et Jally S &)
Artinya :”sesungguhnya Allah memintamu berlaku adil dan berbuat
kebaikan, memberi bantuan kepada saudaranya, dan Allah melarang
perbuatan keji, munkar dan permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu
agar kamu dapat mengambil pelajarannya”

Arisan barang tidak sah jika pengelola menambahkan harga barang jauh
diatas harga pasar. Hal tersebut sama dengan riba atau bisa disebut sebagai
korupsi karena mengambil keuntungan lebih dari harga yang tidak sesuai
dengan harga pasar, hal ini menyangkut sosial ekonomi karena
menimbulkan kerugihan dari kejahatan tersebut (Selfiani et al. 2022). Maka
dari itu syarat lain juga terdapat kejujuran untuk menghindari riba. Jikalau
terdapat biaya tambahan seperti harga naik atau kulitas yang berbeda harus
diungkapkan terlebih dahulu kepada anggota yang mendapat undian.

Pada praktik arisan barang yang dilakukan di desa Karangtengah kecamatan

Ampelgading, Pemalang sudah sesuai dengan akad perjanjian yaitu al aqdu. Namun

dalam praktiknya arisan barang di desa Karangtengah masih mendatangkan

kemudharatan yaitu barang yang dibeli harganya melebihi harga pasar bahkan

terkadang barang yang didapat tidak sesuai dengan kualitas yang diinginkan.

Sedangkan anggota mengharapkan dengan adanya arisan barang tersebut lebih

ringan bebannya untuk mendapatkan suatu barang seperti hal nya dicicil, namun
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jika harga dan kualitas tidak sesuai tentunya hal ini menyimpang dari hukum
ekonomi syariah yaitu tidak adanya prinsip keadilan dan kejujuran.

Kesimpulan

Arisan merupakan kegiatan mengumpulkan uang kemudian diundi untuk
mendapatkan giliran mendapatkan uang tersebut. Arisan barang sama prosesnya
dengan arisan uang namun bedanya hanya objek akhir pendapatannya saja, dimana
arisan barang mendapatkan barang (uang tersebut dibelinya barang) sesuai dengan
kesepakatan. Hukum arisan mempunyai berbagai pendapat dari ulama namun
pendapat  diperbolehkannya  arisan  lebih  kuat daripada  pendapat
mengaharamkannya karena arisan lebih banyak memberikan maslahat karena pada
prinsipnya arisan untuk tolong menolong dan prosesnya pun melalui akad
kesepakatan antara anggota anggota. Arisan barang diperbolehkan jika memenuhi
syarat seperti menggunakan akad al aqdu dan al ahdu yaitu akad perjanjian,
memenuhi syarat keadilan dengan menerima resiko undian jika undian yang
didapatkan buntut atau mendapatkan undian terakhir, kemudian kejujuran pada
harga barang dan kualitas barang yang dibeli. Arisan barang di desa Karangtegah
sudah sesuai dengan prinsip hukum ekonomi islam karena sudah memiliki prinsip
akad perjanjian. Namun dalam praktik arisan barang belu sepenuhnya sesuai karena
keuntungan dalam mengambil harga barang lebih tinggi dari harga pasar tentunya

mendatangkan kemudharatan.
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